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Posyandu Mawar Kota Metro Masuk Tiga Besar 
Posyandu Berprestasi Tingkat Provinsi Lampung 
berpeluang maju ke tingkat Nasional 
Posyandu Mawar,Kelurahan Karangrejo,Kecamatan Metro Utara, UPTD Puskesmas Karangrejo Kota 

Metro di nilai Tim Penilai Lomba Posyandu Berprestasi Tingkat Provinsi Lampung, Jumat,21/06/2024. 

Dalam hal ini, Pemerintah Kota Metro yang melalui Dinas Kesehatan Kota Metro, mendampingi Tim 

Verifikasi Lapangan, yang mana juga disambut oleh Wakil Wali kota Metro, Qomaru Zaman dan 

jajaran, serta Ketua TP-PKK Metro sekaligus penasehat kader Posyandu dr. Silfia Naharani Wahdi, 

Sp.KKLP, MM 

Selaku ujung tombak pelayanan Pemerintah Kota Metro, sekaligus mitra Posyandu bersama 

Puskesmas. 

Kepala Dinas Kesehatan Kota Metro, Dr.Eko Hendro Saputra,ST.,MKes menjelaskan, ada beberapa 

tahap penilaian yang telah dilalui dalam penilaian Posyandu berprestasi, yaitu seleksi administrasi, 

seleksi paparan melalui Video ,dan hari ini penilaian verifikasi lapangan oleh tim penilai Provinsi 

Lampung. 

Eko Hendro menambahkan Posyandu Mawar Kelurahan Karangrejo Kecamatan Metro Utara Kota 

Metro masuk 3 Besar dalam penilaian Lomba Posyandu Berprestasi, dan hari ini di nilai untuk 

menentukan juara satu yang nanti yaa akan diajukan untuk maju ke tingkat Nasional, “ungkap Eko 

Hendro” 

Sementara Ketua PKK Kota Metro dr. Silfia Naharani Wahdi, Sp.KKLP, MM , mengungkapkan dengan 

keikutsertaan posyandu mawar kelurahan karangrejo dalam lomba posyandu tingkat provinsi 

Lampung tahun 2024 ini merupakan bukti nyata keseriusan dan komitmennya dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan • kesehatan kepada masyarakatnya,” Ungkap Silfia. 

Berharap tidak hanya keikutsertaan dalam lomba saja dalam memberikan pelayanan kesehatan di 

Posyandu, tetapi terus menerus untuk memberikan pelayanan kesehatan lebih baik lagi. 

“Manfaatkan dalam lomba ini, untuk menambah wawasan dan pengalaman serta ide kreatif dalam 

menjalankan tugas sebagai kader posyandu, sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan di 

posyandu,” harap Silfia”. 

Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan Kota Metro, Diah Meirawati menambahkan 

“Ada 10 inovasi yang diterapkan di Posyandu Mawar , dan inovasi yang di unggulkan di Posyandu 

mawar adalah Kompas (komunitas orang tua asuh Posyandu yang solidaritas) 

Diah Meira menjelaskan pada awalnya Posyandu Mawar ini berjalan monoton dengan kegiatan 

rutinnya saja. Namun dengan arahan dan bantuan dari beberapa pihak seperti Puskesmas dan 

Pokja Keluran Karang Rejo, Posyandu Mawar berinovasi – inovasi di dalam nya yang bersumber 

dana dari Mitra Pemerintah yakni ada Organisasi IIDI (Ikatan Istri Dokter Indonesia, sehingga tercetus 

nya Orang Tua Asuh bagi Posyandu Mawar yang di sebut dengan Inovasi KOMPAS (Komunitas 

Orang Tua Asuh Posyandu yang Solidaritas), dengan adanya donator orang tua asuh, menciptkan 

suasana yang berbeda dari mulai Pemberian PMT lokal yang lezat dan beragam serta terdapat 

pembagian hadiah sehingga masyarakat para ibu – ibu sasaran Posyandu Mawar selalu aktif 

dalam kegiatan di posayandu. 

Inovasi kompas yang hal ini adalah organisasi IIDI (Ikatan Istri-Istri Dokter Indonesia Cabang Kota 

Metro) berperan sebagai pendampingan Posyandu yang menjadi donator, serta Orang tua Asuh 

untuk membantu penyediaan makanan tambahan bagi balita sebagai upaya membantu menekan 

angka stunting di Kelurahan Karang rejo Posyandu Mawar kemudian memberikan kejutan berupa 

doorprice bagi balita yang beruntung sebagai strategi dalam meningkatkan jumlah kunjungan ke 

Posyandu. 

Dengan adanya inovasi-inovasi ini diharapkan Posyandu mawar menjadi Posyandu yang ditunggu- 

tunggu, sebagai tempat menambah ilmu, tempat bermain, posko pemberdayaan keluarga dan 

ajang silaturahmi antar sasaran Posyandu. Inovasi-inovasi ini diadakan secara bertahap sesuai 

kebutuhan dan kesiapan semua pihak yang terlibat ungkap Diah Meira. 

Tim Penilai Provinsi Lampung, Septiana Zainal dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa dan 

Transmigrasi Provinsi Lampung mengatakan kriteria penilaiannya dari sisi kelembagaan 

berdasarkan Kemendagri No. 18 Tahun 2018 bahwa posyandu telah menjadi salah satu lembaga 

kemasyarakatan. 

Kalo dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Transmigrasi itu melihat dari sisi kelembagaannya, 

jadi kita melihat dari bagaimana Kelompok Kerja (Pokja) yang ada di kelurahan, apakah memang 

berjalan atau tidak atau sudah ada peraturan-peraturan baik itu peraturan yang dikeluarkan 

kelurahan terkait posyandu maupun peraturan perwali yg dikeluarkan terkait dengan lembaga 

kemasyarakatan yang ada di desa,” jelasnya. 

Secara keseluruhan, Posyandu Mawar sudah cukup baik sesuai dengan peraturan-peraturan yang 

ada. Sudah ada perwalinya tentang Lembaga Kemasyarakatan Desa (LKD), Kepengurusan 
Kelompok Kerja (Pokja), dan SK sudah diterbitkan. 
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